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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam studi hubungan internasional sendiri, perang dapat diartikan sebagai 

penggunaan kekerasan yang telah terorganisasi oleh unit-unit politik. Menurut 

Kusumaatmadja perang adalah suatu keadaan di mana dalam suatu negara atau lebih terlibat 

dalam suatu persengketaan bersenjata, disertai dengan suatu pernyataan niat salah satu pihak.  

Secara umum perang lazimnya dianggap sebagai konflik bersenjata yang terjadi diantara 

negara-negara. Dapat pula disimpulkan bahwa perang merupakan suatu wujud dari konflik 

bersenjata. Menurut Pietro Verri, konflik bersenjata merupakan ungkapan umum yang di 

dalamnya mencakup segala bentuk konfrontasi antara beberapa pihak,yaitu: 

1. Dua negara atau lebih 

2. Suatu negara dengan suatu entitas bukan-Negara 

3. Suatu negara dan suatu fraksi pemberontak atau 

4. Dua kelompok etnis yang berada di dalam suatu negara 

Disisi Lain terjadinya suatu konflik di dalam suatu negara biasanya dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, seperti; faktor domestik, regional serta internasional. Faktor domestik 

biasanya terjadi karena adanya ketegangan politik di dalam suatu negara, faktor regional 

terjadi saat terjadinya ketegangan politik secara regional sedangkan secara internasional 

adanya ketegangan politik yang terjadi secara internasional. 

Dalam suatu negara yang sedang berkonflik, banyaknya pelanggaran-pelanggaran hak 

asasi manusia seperti kejahatan genosida, kejahatan kemanusiaan, kejahatan perang, 

kejahatan agresi, dan termasuk juga salah satunya yaitu kejahatan terhadap anak-anak seperti 

child labour, child trafficking, child soldier, dan lain-lain. Child Soldier atau bisa disebut 
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sebagai tentara anak dimana anak laki-laki maupun perempuan yang berumur di bawah 18 

tahun telah di rekrut oleh kelompok bersenjata negara atau non negara dan digunakan 

sebagai pejuang, juru masak, pelaku bom bunuh diri, perisai manusia, pembawa pesan, mata-

mata, atau untuk tujuan seksual.  

Negara-negara yang telah melakukan perekrutan tentara anak yaitu seperti Myanmar, 

negara ini termasuk melakukan pelanggaran HAM berat karena telah melakukan 

penyerangan terhadap warga sipil, melakukan pemindahan massal serta merekrut anak-anak 

yang dijadikan angkatan tenaga kelompok bersenjata. Penyebab utama adanya paksaan 

anak-anak dibawah 18 tahun menjadi angkatan bersenjata dikarenakan adanya konflik sipil, 

ketidakstabilan politik dalam negeri serta adanya konflik etnis di dalam negeri.  

Selain Myanmar child soldier juga terjadi di Demokratik Kongo, negara di Afrika 

Tengah ini telah mengalami gejala politik yang sangat memprihatinkan. Sama seperti 

beberapa negara konflik lainnya, Demokratik Kongo juga mengalami ketidakstabilan politik 

akibat adanya pertikaian antara pembrontak pimpinan Kamwina Nsapu dengan 

pemerintahan Joseph Kabila. Adanya konflik berkepanjangan di negara ini membuat tingkat 

kriminal semakin tinggi dan terjadinya pelanggaran HAM. Banyak anak-anak direkrut 

menjadi tentara anak dan dijadikan anggota pemberontak. Mereka juga dijadikan budak 

pesuruh serta pelayan (Setyaningrum, 2022). 

Child soldier juga terjadi di Afghanistan, dimana negara ini juga mengalami 

ketidakstabilan politik di dalam negeri. Meskipun Afghanistan menjadi bagian dari negara 

yang meratifikasi Konvensi Hak Anak, negara ini tetap melakukan pelanggaran HAM 

terutama pada anak-anak (Nainggolan, 2021). Ada banyak kelompok pelaku yang merekrut 

anak-anak sebagai tentara anak di Afghanistan, termasuk kelompok bersenjata seperti 

Taliban. Negara selanjutnya seperti Sudan Selatan tercatat sebanyak 19.000 anak direkrut 
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oleh kelompok bersenjata di Sudan Selatan.Terakhir adalah Suriah. Terverifikasi bahwa 

jumlah tentara anak meningkat setiap tahun yang mencapai 851 kasus. Kondisi politik yang 

tidak stabil akibat adanya pertikaian antara pemerintah Bassar Al-Ashad dan para 

pemberontak yang ingin menjatuhkan pemerintah Bassar Al-Assad. 

Gambar 1.1 

 Letak Geografis Somalia 

 

 

 

 

 

Sumber: Google Maps 

 Kembali ke Somalia, hak-hak anak di Somalia masuk ke dalam peringkat 3.6/10 pada 

indeks hak anak. Peringkat ini menempatkan Somalia di tingkat hitam untuk hak anak yang 

merupakan kondisi terburuk di dunia. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor yang 

menonjol seperti kurangnya pendidikan, pemindahan paksa, pelecehan seksual dan 

kurangnya makanan. Hal ini terjadi pada sebagian besar tentara anak di Somalia. Anak-anak 

yang berusia 9 tahun menderita pendaftaran ke angkatan bersenjata di Somalia baik secara 

sukarela maupun secara paksa. Ada banyak sekali kelompok militan menculik anak-anak ini 

dan memaksa mereka untuk menjadi tentara. (Fofuca, borgenproject.org, 2021). 

Somalia merupakan negara yang berada di Kawasan Afrika Timur. Pada awalnya 

negara Afrika telah dijajah oleh tiga negara yaitu Inggris, Italia, dan Perancis kemudian 

ketiga negara Eropa tersebut membagi wilayah Afrika menjadi beberapa wilayah yang 
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terpisah. Hal tersebut dapat dilihat berawal dari masa awal kemerdekaan dimana British 

Somaliland dan Italian Somalia digabung menjadi republic Somalia.  

Pada dasarnya masyarakat Somalia taat pada agama islam, dan sebagian besar  

warganya memang memiliki inisiatif sendiri untuk mendirikan gerakan keagamaan di  

Somalia atau biasa disebut sebagai klan. Klan sendiri telah dianggap oleh masyarakat 

Somalia sebagai pemimpin agama ataupun guru mereka. Pengertian klan menurut 

Koentjaraningrat adalah suatu kelompok kekerabatan yang terdiri dari semua keturunan dari 

seorang nenek moyang yang diperhitungkan melalui garis keturunan sejenis yaitu keturunan 

warga pria dan wanita. Klan juga dapa pula diartikan dengan kerabat, keluarga besar atau 

keluarga yang luas. Klan sendiri merupakan kesatuan geanologis (kesatuan turunan), religio 

magis ( kesatuan kepercayaan), dan tradisi ( kesatuan adat).  

Islam merupakan agama yang paling utama di Somalia, namun dengan seiring 

berjalan waktu adanya pergantian pemimpin di Somalia maka berganti juga ideologi 

pemerintahan, namun ideologi utama bagi masyarakatnya tetap islam. Seperti pada tahun 

1960-1969 Somalia menganut sistem pemeritahan demokrasi, namun demokrasinya tidak 

sesuai, bahkan menjurus ke anarkis (tidak menaati aturan) kemudian timbul adanya kudeta 

militer saat itu. Kemudian di tahun 1969-1991 Siyad Barre dilantik menjadi Presiden 

Somalia sehingga sistem pemerintahan berubah menjadi kediktatoran militer yang telah 

terinspirasi oleh nasionalisme fasis/marxis. Dengan adanya pergantian presiden tidak 

membuat kehidupan politik di Somalia menjadi membaik namun semakin memburuk, 

seperti halnya korupsi dan hanya fokus terhadap penghancuran klan. Sebelum Siyad Barre 

dilantik, sudah banyak klan-klan yang sudah bertumbuhan di Somalia, namun pada saat 

Siyad Barre memimpin negara tersebut, dia menggunakan kekerasan terhadap warga sipil 

atas dasar untuk menghilangkan klan klan yang ada di Somalia. 



 

5 
 

Siyad Barre ingin menghilangkan klan atas dasar untuk membersihkan klan lama dan 

menggantikan dengan klan yang baru dengan dengan politik yang lebih baru, Namun alasan 

rezim kekuasaanya sendiri. Siyad sendiri menghancurkan klan-klan tersebut dengan cara 

yang licik seperti menghancurkan ekonomi negaranya melalui korupsi, ketidak efesiensi, 

kekurangan sumber daya, dan memunculkan rasa ketidak amanan di negaranya sendiri. 

Maka dari itu banyaknya warga sipil yang terima atas perbuatan yang telah di lakukan oleh 

Siyad Barre.  

Di tahun 1960 sejak masa kemerdekaan pemerintah Somalia sampai ke pemerintah 

pusat, mengadopsi suatu perpaduan antara hukum islam dan system ketat pemerintahan barat 

yang salarah demgan semangat moderat dan keyakinan rakyat Somalia. Somalia juga 

merupakan salah satu negara yang memiliki tingkat korupsi pemerintahan yang tinggi, 

absensi legitimasi terhadap pemirintah, banyaknya pelanggaran HAM, perang sipil, serta 

hilangnya legistimasi hukum karena ambiguitas preferensi system hukum yang terdistorsi, 

menjadikannya sebagai proses pengidentifikasian Somalia dan restrukturisasi pasca perang 

sipil yang menyebabkan berakhirnya pemerintahan Siad Barre pada tahun 1991. Konflik 

antar etnis muncul sejak Somalia memperoleh kemerdekaanya pada tahun 1960 sebagian 

besar penduduk Somalia memiliki latar belakang kebudayaaan serta tradisi adat istiadat yang 

kuat, walaupun terbagi dari beberapa etnis dan klan. Islam sendiri merupakan agama 

mayoritas yang memiliki kedekatan dengan para penduduk di sana. Selain itu, penduduk 

Somalia yang tinggal di benua Afrika harus mampu menyesuaikan diri dengan kondisi alam 

Afrika yang sangat gersang dan tandus. konflik yang terjadi di Somalia berasal dari 

perpecahaan antara klan-klan kelompok minoritas dengan mayoritas. (Meisarani, 2019)  

Dari situlah awalan dari munculnya pergerakan-pergerakan etnis yang telah menuntut 

hak klaim atas wilayah kependudukan yang menjadi faktor pemicu awal terjadinya konflik 
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di Somalia. Konflik Somalia terjadi berawal dari jatuhnya Presiden Siad Barre pada bulan 

Januari 1991 dimana banyak sekali menimbulkan pertikaian yang sudah terjadi di beberapa 

bagian wilayah Somalia. Setelah rezim Presiden Siad Barre runtuh pada tahun tersebut, 

terjadinya perebutan kekuasaan antara elit politik, panglima perang, maupun tokoh-tokoh 

pemuka agama yang ingin menciptakan perdamaian di Somalia. (Hartati, 2011) 

Perang saudara ini terus mendapatkan perhatian dunia karena perekrutan tentara anak-

anak yang sering digunakan oleh al-shabaab dan tentara Nasional Somalia (SNA). Tentara 

anak-anak di Somalia tidak hanya digunakan untuk berperang melainkan juga digunakan 

untuk kuli angkut, pembawa pesan, mata-mata, dan juru masak. Al-Shabaab sendiri merekrut 

anak-anak untuk menjadi tentara karena mereka sangat mudah untuk dimanipulasi. (Adam, 

2018) 

Al-

militan islam ini awalnya dibentuk oleh al-ittihad al-Islamiah (AIAI) yang berarti persatuan 

islam -aturan fudamentalis islam. 

Tujuan utama dibentuknya Al-Shabaab yaitu ingin mendirikan negara islam di Somalia. Al-

Shabaab sendiri juga telah bersekutu dengan Al-Qaeda di tahun 2012, setelah diusir oleh 

sebagian besar kota-kota utama yang pernah dikuasai, tetapi tetap menjadi ancaman bagi 

negaranya sendiri. (Meisarani, Resolusi Konflik di Dunia Islam, 2019) 

Awal mula munculnya Al-Shabaab yaitu ketika Ethiopia yang merupakan negara 

dengan mayoritas kristen menyerbu somalia pada bulan Desember di tahun 2006 dan juga 

menggulingkan Islamic Courts Union (ICU) dari Mogadishu dengan sedikit perlawanan. 

Intervensi yang datang atas permintaan dari Pemerintah Transisi Somalia telah 

meradikalisasi Al-Shabaab. Setelah itu banyak ICU yang melarikan diri ke negara-negara 

tetangga, Al-Shabaab mundur ke selatan, dimana telah mengorganisir serangan gerilya, dan 
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juga mengeboman dan pembunuhan pada pasukan Ethiopia. Pada Akhirnya Al-Shabaab 

mendapatkan kontrol di wilayah besar Somalia tengah dan Selatan. (News, 2023) 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 Peta Somalia yang Wilayahnya dikuasai Al-Shabaab 

Gambar di atas merupakan wilayah-wilayah yang telah dikuasai oleh Al-Shabaab 

yaitu:  

- Mogadishu, yaitu tempat-tempat suci Al-Shabaab di pinggiran ibukota 

memungkinkannya untuk sesekali melakukan serangan kompleks terhadap target 

keras seperti kementrian federal. 

- Pantai Somalia Selatan (Shabelle Bawah, Jubba Tengah dan bawah), yaitu SNA atau 

Tentara Nasional Somalia membersihkan Al-Shabaab dari posisi di sepanjang pantai 

antara Mogadishu dan Marka tetapi belum menguasai daerah tersebut. 

- Somalia Tengah (Shabelle Tengah dan Hirran), yaitu Al-Shabaab memiliki zona 

dukungan di sepanjang sebagian besar jalan raya Mogadishu-Beledweyne dan sering 

melakukan serangan terhadap pasukan SNA dan AMISOM di sepanjang poros ini. 

-  Somalia Barat Daya (Gedo, Teluk, dan Bakkol), yaitu Al-Shabaab memperluas zona 

dukungannya di sepanjang jalan antara Luq dan Dolow di Gedo dekat perbatasan 
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Kenya dan Ethiopia, berpotensi menyediakan basis operasi untuk serangan masa 

depan di wilayah Somalia Ethiopia. 

- Kenya Timur, yaitu itu Al-Shabaab memperluas zona seranganya di pedesaan 

kabupaten Mandera, Wajir dan Garrisa di Kenya Timur. 

- Pantai Kenya Utara, yaitu Al-Shabaab mempertahankan basis operasi di Hutan Boni 

meskipun ada operasi militer Kenya selama tiga tahun untuk membersihkan daerah 

tersebut. 

-  Puntland, yaitu Al-Shabaab melakukan upaya ekonomi kekuatan untuk 

mempertahankan basisnya di pegunungan Galgala, yang memfasilitasi akses jaringan 

penyeludupan senjata dengan menyerang pasukan Pundland di sepanjang jalan raya 

antara ibukota administratif Garowe dan pusat komersial Boosaaso. 

- Somaliland, yaitu Al-Shabaab memungkinkan melakukan serangan bunuh diri 

pertamanya untuk membunuh politisi di Somaliland tetapi tiddak mengklaim operasi 

tersebut. (News, 2023) 

Gambar di atas merupakan wilayah-wilayah yang telah dikuasai oleh Al-Shabaab yaitu 

Mogadishu, Banadir, Shabelle, Juba, kenya Timur dan utara, Puntland dan Somaliland . Al-

shaabab dipimpin oleh Aden Hashi Aryo merupakan kelompok militan islam yang beraliran 

wahabi telah memberontak pemerintah Somalia sejak tahun 2006 dengan tujuan ingin 

melakukan pemberontakan terhadap pemerintah Somalia dan untuk mendirikan negara 

islam.     
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Grafik 1.1 Negara Dengan Tingkat Child Soldier   

             

 

Sumber: Google  

Children Affected by Armed Conflict (CAAC) mengungkapkan bahwa selama periode 

6 tahun terakhir yaitu pada tahun 2016-2020 semua pihak yang berkonflik menunjukkan 

bahwa Somalia memiliki jumlah angka anak yang diculik tertinggi yaitu 6.553 anak, dan 

jumlah penyintas pemerkosaan dan bentuk seksual lainnya yaitu ada 1,606 anak. Somalia 

juga memiliki jumlah tertinggi anak-anak yang dibunuh ataupun cacat dalam konflik tersebut 

yaitu 4.883 anak Al Shabaab lah yang melakukan sebagian besar dari kekejaman tersebut.  

Dilansir dari website resmi UNICEF dengan mandat relentlessly pursue a more 

eqitable world for every child (tanpa henti mengejar dunia yang lebih adil untuk setiap anak), 

UNICEF sebagai organisasi Internasional bersikeras untuk memberikan perlindungan anak-

anak, termasuk hak kelangsungan hidup, hak keamanan, hak pengembangan diri, hak 

berpartisipasi dan menyatakan pendapat, memberikan bantuan kemanusiaan, dan juga 

memastikan hak-hak dasar setiap anak dapat terpenuhi dan juga menagani masalah-masalah 

yang terjadi terhadap anak-anak. Dalam melibatkan anak-anak maupun wanita dalam konflik 

bersenjata sebagai tentara sama saja dengan melanggar hak asasi anak yang meliputi dimensi 
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hukum, sosial dan budaya. Tentara anak atau yang sering disebut Child Soldiers sendiri 

merupakan dari salah satu pelanggaran HAM berat dimana para anak-anak digunakan dalam 

sebuah konflik, khususnya di negara Somalia sendiri.  

Tujuan dari UNICEF yaitu untuk melindungi hak anak-anak serta menjunjung tinggi 

tingkat kesejahteraan bagi anak-anak di seluruh dunia. Anak-anak di dunia berhak untuk 

mendapatkan Pendidikan, tempat tinggal, kebutuhan konsumsi serta mendapatkan air bersih, 

dan keamanan. Maka dari itu UNICEF hadir untuk membantu tentara anak-anak di Somalia 

yaitu dengan adanya suatu progam Action Plan. Dalam penelitian ini berfokus pada 

bagaimana mengakhiri adanya perekrutan dan juga penggunaan anak dalam konflik 

bersenjata, yaitu yang pertama dengan menerbitkan perintah komando militer yang melarang 

perekrutan dan pengunaan anak-anak, kedua yaitu bebaskan semua anak yang teridentifikasi 

di jajaran aparat keamanan, ketiga yaitu menjamin reintegrasi anak-anak ke dalam 

kehidupan sipil, keempat yaitu dengan mengkriminalkan perekrutan dan penggunaan anak, 

kelima yaitu mengintegrasikan mekanisme verifikasi usia dalam prosedur perekrutan. 

(Labor, 2021) 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan permasalahan tersebut sebagai 

berikut: Bagaimana Peran United Nations Children  (UNICEF) dalam Membantu 

Mengurangi Angka Child Soldier di Somalia 2018-2020? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Terdapat dua tujuan dari penelitian ini yaitu bersifat umum dan bersifat spesifik. 
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1. Tujuan Umum 

Dapat dilihat dari rumusan masalah di atas maka dapat dikatakan yang menjadi tujuan 

penelitian yaitu dapat mengetahui apa saja yang dilakukan UNICEF dalam membantu 

mengurangi angka tantara anak di Somalia. 

2. Tujuan Spesifik 

Tujuan spesifik dari penelitian ini sebagai suatu syarat untuk memenuhi persyaratan 

meraih gelar S1 Ilmu Hubungan International. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun rumusan masalah yang telah di tuliskan di atas, maanfaat yang dapat 

diperoleh dari penelitian ini adalah :  

a. Manfaat Teoritis  

1. Untuk mendapatakan suatu pengetahuan tentang apa saja yang dilakukan UNICEF 

dalam membantu mengurangi angka Child Soldier di Somalia. Di dalam penelitian 

ini dapat diharapkan bisa memberi masukan bagi para pembaca. 

2. Hasil penelitian ini agar dapat meperkaya referensi dan juga literatur dalam dunia 

kepustakaan mengenai peran UNICEF dalam membantu child Soldier di Somalia. 

3. Hasil dari penelitian ini agar dapat dipakai sebagai acuan untuk peneliti-peneliti 

sejenis untuk tahap ke berikunya. 

b. Manfaat Praktis  

Dengan adanya penelitian ini agar dapat diharapkan untuk para pembaca dapat 

memahami apa saja inti dari peran UNICEF dalam menangani hak anak di Somalia untuk 
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menjadi tambahan pengetahuan tentang apa saja perlindungan  yang telah diberikan terhadap 

pihak-pihak yang bersangkutan yaitu anak-anak dan pemuda. 
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